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Abstract 

The percentage of babies less than 6 months old who received exclusive breastfeeding in 2021 in Southeast 

Sulawesi was 62.54%. The figure in Konawe County is 45%. The scope of exclusive breastfeeding in Soropia 

District is also still lacking, there are still many babies who have been given formula milk under the age of 6 

months because mothers do not understand exclusive breastfeeding.  Another problem is that there are still 

mothers of babies and toddlers who do not understand about the growth and development of babies and the 

incidence of stunting is quite high, namely 95 children in 2022. This requires serious treatment to prevent the 

incidence of stunting from increasing through strengthening the quality of MCH services.  The purpose of the 

activity is to improve the quality of maternal and child health services related to increasing knowledge and 

skills in breastfeeding and detection of breastfeeding.  The results of the service showed that there was an 

increase in knowledge about breastfeeding and growth and development detection as well as an increase in 

breastfeeding skills and growth and development detection. The results of the service can be concluded that 

100% of mothers experience an increase in knowledge and skills, both breast milk and growth and 

development detection after being given socialization in the form of counseling using booklets. Therefore, it is 

hoped that training activities for mothers can be routinely carried out every year in an effort to prevent stunting 

and provide information to the community. 
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Abstrak 

Persentase bayi usia kurang dari 6 bulan yang mendapat ASI eksklusif pada tahun 2021 di Sulawesi Tenggara 

adalah 62,54%. Angka pada Kabupaten Konawe adalah 45%. Cakupan pemberian ASI Ekslusif di Kecamatan 

Soropia juga masih kurang, masih banyak bayi yang telah diberikan susu formula di bawah umur 6 bulan 

karena ibu tidak memahami terkait ASI ekslusif. Masalah lain juga yaitu masih terdapat ibu bayi dan balita 

yang belum memahami tentang tumbuh kembang bayi serta kejadian stunting yang cukup tinggi yaitu 95 anak 

pada tahun 2022. Hal tersebut membutuhkan penanganan yang serius untuk mencegah angka kejadian 

stunting bertambah melalui penguatan kualitas pelayanan KIA. Tujuan kegiatan adalah untuk meningkatnya 

kualitas pelayanan kesehatan ibu dan anak terkait peningkatan pengetahuan dan keterampilan pemberian 

ASI serta deteksi tumbuh kembang. Hasil pengabdian menunjukkan terdapat peningkatan pengetahuan 

tentang pemberian ASI dan deteksi tumbuh kembang serta terjadi juga peningkatan keterampilan pemberian 

ASI dan deteksi tumbuh kembang. Hasil pengabdian dapat disimpulkan bahwa 100 % ibu mengalami 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan baik itu ASI dan deteksi tumbuh kembang setelah diberikan 

sosialisasi dalam bentuk penyuluhan menggunakan booklet. Oleh karena itu, diharapkan kegiatan pelatihan 

pada ibu dapat rutin dilakukan setiap tahun dalam upaya pencegahan terjadinya stunting dan memberikan 

informasi kepada masyarakat. 

 

Kata Kunci: Pemberian ASI, Tumbuh Kembang, Pengetahuan, Keterampilan. 
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A. PENDAHULUAN 
Bayi dan balita merupakan salah satu populasi paling berisiko terkena bermacam gangguan 

kesehatan (kesakitan dan kematian). Angka kematian bayi (AKB) menurut Survei Demografi dan 
Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2017 adalah 24 kematian per 1.000 kelahiran hidup, artinya 1 
dari 42 anak meninggal sebelum ulang tahun pertamanya. Angka kematian balita (AKBA) adalah 32 
kematian per 1.000 kelahiran hidup dengan kata lain 1 dari 31 anak meninggal sebelum mencapai 
usia 5 tahun (BKKBN et al., 2018). Selain masalah masih tingginya AKB dan AKBA terdapat juga 
masalah penting yang sangat membutuhkan perhatian lebih yaitu tingginya prevalensi stunting yaitu 
30,8% berdasarkan Riskesdas tahun 2018. Oleh karena itu Kementerian Kesehatan telah 
meluncurkan berbagai program kesehatan untuk menanggulangi hal tersebut (BKKBN et al., 2018; 
Priyono, 2020).  

Banyak program kesehatan yang telah diimplementasikan Kementerian Kesehatan mulai dari 
pusat, provinsi hingga kabupaten, misalnya buku KIA, Manajemen Terpadu Balita Sakit (MTBS), 
pengendalian penyakit menular maupun tidak menular dan sebagainya. Salah satu program 
kesehatan yang diharapkan dapat turut berperan aktif dalam menurunkan angka kesakitan dan 
kematian pada anak balita serta penanggulangan stunting adalah pemanfaatan posyandu dan buku 
Kesehatan Ibu dan Anak (buku KIA), yaitu suatu buku yang berisi catatan kesehatan Ibu mulai 
kehamilan hingga anak berusia 5 tahun serta berisi edukasi cara menjaga kesehatan serta pola 
pengasuhan anak (Direktorat PAUD Kemendikbud, 2021). Namun masih terdapat ibu yang jarang 
ke posyandu serta tidak semua ibu mau atau dapat membaca buku KIA karena berbagai sebab atau 
alasan, misalnya malas membaca, tidak punya waktu membaca, sulit mengerti atau memang 
mengalami buta aksara. Hal ini yang menjadi penyebab stunting masih tinggi karena ibu tidak 
terpapar edukasi kesehatan dan bayi tidak terpantau tumbuh kembangnya. 

Berdasarkan pertimbangan ini, maka sangat perlu menguatkan Kembali pelayanan kesehatan 
ibu dan anak terutama akan pentingnya pemberian ASI dan pemantauan tumbuh kembang anak 
dengan memberikan pengetahuan kepada ibu. Pengetahuan akan menentukan perilaku seseorang, 
ibu dengan pengetahuan yang lebih tinggi secara rasional akan berfikir lebih dalam bertindak, ibu 
akan lebih memperhatikan dan berhati-hati dalam menjaga kesehatan bayi terutama dalam 
pemberian ASI serta akan meningkatkan keterampilan ibu.  

Peningkatan pengetahuan dan keterampilan dapat dilakukan dengan melakukan pemberian 
edukasi baik melalui penyuluhan, pelatihan atau seminar. Penelitian yang dilakukan oleh salah satu 
anggota Tim pengabdi kepada masyarakat ini yaitu penelitian ibu Hasmia Naningsih menunjukkan 
ada pengaruh pemberian penyuluhan melalui booklet terhadap peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan ibu dalam pemberian ASI dan tumbuh kembang. Hasil penelitian tersebut sejalan 
dengan yang dilakukan oleh Yusuf, Yulianto, dan Hana Yuniarti (2021) memperlihatkan ada 
penyuluhan ASI Eklsusif efektif terhadap peningkatan pengetahuan 77 responden. Kegiatan 
pengabdian masyarakat yang dilakukan di Praktik Bidan Bersama Citra Lestari menunjukkan bahwa 
secara umum ibu yang menyusui memiliki pemahaman dan pengetahuan yang baik perihal 
pemberian ASI eksklusif selama masa pandemi COVID-19 yang dapat dilihat dari adanya 
peningkatan pengetahuan posttest setelah diberikan pepmberian edukasi dan harapannya akan 
menerapkan dan memenuhi kebutuhan ASI anaknya dengan memberikan ASI eksklusif 
(Rochmawati et al., 2021). 

Persentase bayi usia kurang dari 6 bulan yang mendapat ASI eksklusif pada tahun 2020 
adalah 51%. Angka pada Kabupaten Konawe adalah 45% (Dinas Kesehatan Provinsi Sultra, 2020). 
Data tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat bayi yang tidak mendapatkan ASI ekslusif.  

Masalah kesehatan di wilayah pedesaan lebih banyak ditemukan dibanding kota. Faktor 
ekonomi, pengetahuan, wilayah, serta sarana merupakan hal yang menjadi penghambat dalam 
pencapaian derajat kesehatan yang tinggi (TNP2K, 2019). Berdasarkan hasil survei awal yang telah 
dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Soropia Kecamatan Soropia Kabupaten Konawe Provinsi 
Sulawesi Tenggara, masih terdapat kejadian stunting yang terjadi terutama pada 5 desa yang juga 
dijadikan sebagai lokus stunting yaitu Desa Sorue Jaya, Desa Leppe, Desa Mekar, Desa Soropia 
dan Desa Sawapudo. Cakupan pemberian ASI Ekslusif juga kurang, masih banyak bayi yang telah 
diberikan susu formula di bawah umur 6 bulan. Masalah lain juga yaitu masih terdapat ibu bayi dan 
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balita yang belum memahami tentang pemberian ASI ekslusif dan tumbuh kembang bayi, untuk itu 
diperlukan suatu upaya dalam rangka Peningkatan kualitas pelayanan KIA melalui sosialisasi/ 
penyuluhan pemberian ASI dan tumbuh kembang bayi pada ibu bayi di Wilayah Kerja Puskesmas 
Soropia Kecamatan Soropia Kabupaten Konawe Provinsi Sulawesi Tenggara. Berdasarkan hal 
tersebut maka tim dosen Jurusan Kebidanan Poltekkes Kemenkes Kendari melakukan kegiatan 
pengabdian di daerah tersebut dalam bentuk Pendidikan kesehatan yang bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu dalam pemberian ASI dan mendeteksi tumbuh 
kembang pada bayi. 
 
B. METODE DAN PELAKSANAAN 

Metode yang digunakan adalah bersifat persuasif edukatif dan praktik dengan 
menggabungkan metode ceramah dan tanya jawab dan praktik. Hal ini dimaksudkan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan, serta keterampilan para peserta setelah selesai 
kegiatan pelatihan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) diselenggarakan oleh Tim PKM 
Jurusan Kebidanan Poltekkes Kemenkes Kendari bekerjasama dengan Puskesmas Soropia. 
Sasaran kegiatan PKM adalah 30 orang ibu yang memiliki bayi 0-6 bulan yang berasal dari Desa 
Bajoe, Desa Mekar, dan Desa Toronipa. Adapun tahapan kegiatan adalah sebagai berikut: 
1) Tahap Sosialisasi pelaksanaan penerapan PKM ini dilakukan dengan cara melakukan edukasi 

dan praktik dan pemberdayaan kepada ibu bayi yang dilaksanakan di rumah Kepala Desa 
Bajoe Kecamatan Soropia Kabupaten Konawe. 

2) Tahap Pelaksanaan pada tanggal 13 Agustus 2022 
a. Kegiatan ini diawali dengan mengumpulkan ibu bayi. Selanjutnya diberikan pretest 

dengan mengunakan kuesioner pemberian ASI dan Tumbuh Kembang sesuai buku Kelas 
Ibu Balita. Evaluasi pengetahuan yang diukur dengan kriteria: 
1) Pengetahuan baik : skor > 50 
2) Pengetahuan kurang : skor ≤ 50 (Riyanto & Budiman, 2013)  

b. Meminta ibu untuk mempraktikkan sebagai prestest untuk mengetahui keterampilan 
pemberian ASI, dan deteksi tumbuh kembang. Evaluasi dilakukan dengan cara mengukur 
kemampuan ibu setelah dilakukan praktik dengan kriteria: 
1) Baik  : skor ≥ 80 
2) Cukup  : skor 60 – 79 
3) Kurang : skor ≤ 60 (Swarjana, 2022)  

c. Memberikan materi tentang ASI dan Tumbuh Kembang 
d. Memberikan praktik perawatan payudara, Teknik menyusui yang benar, dan deteksi 

tumbuh kembang. 
3)   Tahap Evaluasi pada tanggal 14 Agustus 2022 

Mengevaluasi pengetahuan ibu tentang pemberian ASI, dan deteksi tumbuh kembang 

(posttest) dengan menggunakan kuesioner. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pemberdayaan yang dilaksanakan pada bulan Agustus 2022 di Desa Bajoe 
Kecamatan Soropia Kabupaten Konawe merupakan kegiatan yang melibatkan dosen Prodi D-IV 
Kebidanan Poltekkes Kemenkes Kendari bekerjasama dengan Puskesmas Soropia serta aparat 
desa. Hasil yang telah dicapai pada saat terselenggaranya kegiatan ini dijabarkan sebagai berikut. 
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1) Karakteristik  
 

 
Gambar 1. Grafik Karakteristik Ibu Berdasarkan Umur. 
 

 
Gambar 2. Grafik Karakteristik Ibu Berdasarkan Pendidikan. 

. 
Berdasarkan karakteristik umur (Gambar 1) diperoleh bahwa ibu bayi yang mengikuti kegiatan 

ini sebagian besar berumur 20-35 tahun yaitu 24 orang (80%), dan 6 orang (20%) pada umur > 35 
tahun. Pada kategori pendidikan (Gambar 2), sebagian besar ibu yaitu 16 orang (53%) 
berpendidikan terakhir pada tingkat SD, 11 orang (37%) berpendidikan SMA, dan 3 orang (10%). 
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2) Pengetahuan Ibu tentang Pemberian ASI 
Tabel 1. Distribusi Pengetahuan ibu tentang Pemberian ASI 

Kegiatan Pengetahuan Pemberian ASI Total 

Baik Kurang  

n % n % n % 

Sebelum kegiatan 12 40 18 60 30 100 

Setelah kegiatan 30 100 0 0 30 100 

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan/ pemahaman ibu tentang 
Pemberian ASI setelah mengikuti kegiatan. Sebagian besar ibu yaitu 60% sebelum dilakukan 
penyuluhan/ sosialisasi berada pada kategori kurang, kemudian semua responden memiliki 
pengetahuan baik setelah diberikan penyuluhan. 

  

 
Gambar 3. Grafik Pengetahuan Ibu tentang Pemberian ASI. 

 
3) Pengetahuan Ibu tentang Deteksi Tumbuh Kembang 
Tabel 2. Distribusi Pengetahuan Ibu tentang Deteksi Tumbuh Kembang  

Kegiatan Pengetahuan Tumbang Total 

Baik Kurang  

n % n % n % 

Sebelum kegiatan 5 17 25 83 30 100 

Setelah kegiatan 30 100 0 0 30 100 

Pada tabel 2 menunjukkan hal yang sama dengam pengetahuan pemberian ASI. Sebagian 
besar ibu memiliki pengetahuan dengan kategori kurang (83%) sebelum diberikan penyuluhan/ 
sosialisasi. Hasil yang didapatkan setelah diberikan sosialisasi adalah seluruh ibu memiliki 
pengetahuan baik.  
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Gambar 4. Grafik Pengetahuan Ibu tentang Tumbuh Kembang. 

 
4) Keterampilan Ibu tentang Pemberian ASI  
Tabel 3. Distribusi Keterampilan Ibu tentang Pemberian ASI 

Kegiatan Keterampilan Pemberian ASI Total 

Baik Cukup Kurang  

n % n % n % n % 

Sebelum kegiatan 1 3 21 70 8 27 30 100 

Setelah kegiatan 28 93 2 7 0 0 30 100 

Tabel 3 memperlihatkan keterampilan pemberian ASI ibu sebelum kegiatan sosialisasi yaitu 
70% dengan kategori cukup, 27% kategori kurang, dan hanya 3% dengan kategori baik. Hasil 
setelah kegiatan yaitu keterampilan ibu rata-rata berada pada kategori baik (93%) dan terdapat ibu 
yang berada pada kategori cukup yaitu 2 orang (7%). 

 
5) Keterampilan Ibu tentang Tumbuh Kembang   
Tabel 4. Distribusi Keterampilan Ibu tentang Tumbuh Kembang 

Kegiatan Keterampilan Tumbuh Kembang   Total 

Baik Cukup Kurang  

n % n % n % n % 

Sebelum kegiatan 0 0 17 57 13 43 30 100 

Setelah kegiatan 25 83 5 17 0 0 30 100 

Tabel 4 memperlihatkan keterampilan tumbuh kembang pada ibu sebelum kegiatan 
sosialisasi yaitu 17 orang (57%) dengan kategori cukup, 13 orang (43%) kategori kurang, dan tidak 
ada ibu dengan kategori baik. Keterampilan ibu mengalami peningkatan dengan sebagian besar 
yaitu 25 orang (83%) dengan kategori baik, sedangkan sisanya yaitu 5 orang (17%) dengan kategori 
cukup. 

Hasil kegiatan sejalan dengan penelitian Nurfatimah, Entoh, dan Ramadhan (2019) bahwa 
terdapat peningkatan pengetahuan ibu hamil dan sikap ibu hamil tentang pemberian ASI ekslusif 
setelah diberikan konseling/ penyuluhan laktasi. Penelitian tersebut juga membuktikan bahwa 
terdapat pengaruh laktasi terhadap pengetahuan dan sikap ibu tentang pemberian ASI eksklusif.  

Penelitian yang dilakukan di Malang memperlihatkan pengetahuan ibu sebelum diberikan 
edukasi tentang manajemen laktasi didapatkan bahwa sebagian besar responden mempunyai 
pengetahuan cukup dan pengetahuan ibu sesudah diberikan edukasi tentang manajemen laktasi 
didapatkan bahwa hampir seluruh responden memiliki pengetahuan baik. Kesimpulan penelitian 
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tersebut terdapat pengaruh edukasi manajemen laktasi ibu pada pengetahuan pemberian ASI 
Eksklusif di Wilayah Kelurahan Tlogomas Malang dengan p-value 0,000 (Hastutiningtyas et al., 
2022).  

Promosi kesehatan melalui pemberian informasi dan pelatihan kader terbukti efektif untuk 
meningkatkan pengetahuan (Anwar, Syahrianti, et al., 2021). Hasil pengabdian juga sejalan dengan 
kegiatan pengabdian yang dilakukan di Manado bahwa pengetahuan dan keterampilan 15 pasangan 
usia subur mengalami peningkatan setelah mengikuti penyuluhan dan pelatihan tentang pentingnya 
ASI eksklusif. Hal tersebut menunjukkan kegiatan penyuluhan dan pelatihan yang diberikan kepada 
pasangan usia subur memberikan dampak yang positif, dan bermanfaat (Tamunu et al., 2021).  

Kegiatan pengabdian masyarakat Ramadhani, Sofiyanti, dan Roni (2021) memberikan 
dampak hasil dengan rentang sangat baik sampai cukup pada pengetahuan dan keterampilan dalam 
pemantauan tumbuh kembang. Hasil tersebut juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan di 
Kelurahan Wonokromo Surabaya tahun 2020 bahwa terdapat pengaruh edukasi stimulasi tumbuh 
kembang terhadap kemampuan deteksi dini tumbuh kembang anak usia 0-5 tahun oleh orang tua 
(Abidah & Novianti, 2020). Pemberdayaan ibu yang dilakukan oleh Riyandani et al., (2022) melalui 
penyuluhan tentang pijat bayi juga menunjukkan terjadi peningkatan pengetahuan ibu sebesar 62%. 
Faktor yang mempengaruhi pengetahuan seseorang diantaranya informasi, pendidikan, pekerjaan, 
umur, minat, pengalaman, dan budaya. 

Peningkatan pengetahuan ibu merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan pemberian 
edukasi/ pelatihan, yang didalamnya terdapat kegiatan belajar mengajar (learning) dari segi kognitif, 
melalui transformasi informasi yang berurutan pada diri responden. Hal ini sejalan dengan 
pandangan Santrock dalam bukunya Psikologi Pendidikan yang menyatakan bahwa proses belajar 
merupakan suatu rangkaian peristiwa/kejadian di dalam diri subjek yang berlangsung secara 
beruurutan yang dimulai dengan adanya rangsangan/stimulus dan berakhir dengan umpan balik 
(dalam hal ini pre-posttest) (Santrock, 2011). 

Sumber informasi dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang (Naningsih et al., 
2022; Ningtyas, 2015). Dengan adanya komunikasi dengan lingkungan diharapkan akan terjadi 
perubahan perilaku yang diikuti oleh perubahan lingkungan keluarga dan masyarakat (Anwar, 
Naningsih, et al., 2021). Hal ini sejalan dengan pendapat Notoadmodjo yang menekankan bahwa 
promosi kesehatan adalah suatu program perubahan perilaku, tetapi juga diikuti dengan perubahan 
lingkungan, karena perubahan perilaku tanpa diikuti oleh perubahan lingkungan tidak akan efektif 
dan tidak akan bertahan lama (Notoatmodjo, 2014). Sehingga pendidikan kesehatan melalui 
sosialisasi kepada ibu merupakan salah satu cara merubah pengetahuan menjadi lebih baik, terarah 
dan lebih optimal sebagai salah satu pilar safe motherhood dalam menurunkan angka kematian ibu 
dan bayi dan untuk mencegah stunting dengan perilaku pemberian ASI yang baik dan benar serta 
mendeteksi dini adanya stunting pada anak melalui pemantauan tumbuh kembang. 

KESIMPULAN  
Kesimpulan dari hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan 

adalah terdapat peningkatan pengetahuan dan keterampilan tentang pemberian ASI dan tumbuh 
kembang setelah diberikan sosialisasi dalam bentuk penyuluhan. Pelaksanaan kegiatan ini hanya 
melibatkan tiga desa, sehingga kedepannya bisa lebih banyak desa yang terlibat, 
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